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ABSTRAK

Penelitian Ini_bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dengan model Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok
ukuran pemusatan dan penyebaran data di kelas VIH SMPN 1 Rengat Barat yang
teruji  kevalidannya. Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
matematika Ini- menggunakan model 4-D yang telah  dimodifikasi menjadi 3
tahapan vyaitu: 1) Pendefinisan (Define), 2) Perancangan (Design), dan 3)
Pengembangan (Development). Instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah lembar angket validasi RPP dan lembar angket validasi LKPD. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah non tes dengan lembar angket validasi
dari 2 orang dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 2 orang guru
matematika SMPN 1 Rengat Barat. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif. Dari hasi penelitian dipereleh:hasil analisis rata-rata validasi
RPP adalah 88,73% dengan kategori' sangat* valid, sedangkan validasi dari segi
aspek RPP diperoleh nilai rata-rata 89,24% dengan kategori sangat valid. Hasil
analisis rata-rata validasi LKPD adalah 87,5% dengan tingkat validasi sangat
valid, sedangkan validasi dari segi aspek diperoleh nilai rata-rata 87,98% dengan
kategori sangat ‘valid. Berdasarkan penelitian “ini - diperoleh perangkat
pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning (PBL) pada
materi pokok ukuran pemusatan dan penyebaran data di kelas VIII SMPN 1
Rengat Barat yang teruji kevalidannya.

Kata Kunci: Pengembangan Perangkat Pembelajaran, Problem Based Learning
(PBL), RPP, LKPD



Development of Mathematics Learning Devices with Problem Model Based
Learning (PBL) on Main Material Size of Data Concentration and
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ABSTRAECT.

This study aims to_produce mathematics learning tools in the form of Learning
Implementation Plans (RPP) and Student Worksheets (LKPD) with a Problem
Based Learning (PBL) model on the subject matter of the size of the concentration
and distribution of data in class VIII SMPN 1 Rengat Barat which has been tested
for validity. This research on the development of mathematics learning tools uses
a 4-D model that has been modified into 3 stages, namely: 1) Define, 2) Design,
and 3) Development. The data collection instruments used were the RPP
validation questionnaire sheet and the LKPD validation guestionnaire sheet. The
data collection technique used was non-test with a validation questionnaire from
2 lecturers of mathematics education at FKIP. UIR and 2 mathematics teachers at
SMPN 1 Rengat Barat. The analysis technique used is descriptive analysis. From
the results of the study, it was obtained that the average value of RPP validation
was 88.73% with a very valid category, while the validation in terms of RPP
aspects obtained an average‘valueyof 189.24%-with a very valid category. The
results of the analysis of the average validation of the LKPD were 87.5% with a
very valid validation level, while the validation in terms of aspects obtained an
average value of 87.98% with a very valid category. Based on this research, it
was obtained that' mathematics learning tools with the Problem Based Learning
(PBL) model on the subject matter of the size of the.concentration and distribution
of data in class VIII of SMPN 1 Rengat Barat were tested for validity.

Keywords: Development of Learning Tools, Problem Based Learning (PBL), LP,
SW
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu sarana untuk meningkatkan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) dengan cara menguasai llmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK). Menurut Zetriuslita dkk (2016) perkembangan teknologi
dan ilmu_pengetahuan. yang sangat pesat membuat gaya hidup dan tatanan
global berubah dengan cepat. Perkembangan teknologi yang baik akan
melahirkan generasi terdidik yang mampu; mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan melalui " pengajaran. Kemajuan ‘teknologi yang pesat telah
membuat perubahan yang sangat pesat, tidak terkecuali di dunia pendidikan
(Zetriuslita dkk, 2020). Menurut Darmaningtyas (2004: 1) pendidikan adalah
usaha sadar untuk mencapai taraf atau kemajuan hidup menjadi lebih baik.
Pendidikan.~diharapkan mampu menciptakan generasi_yang berkualitas
sehingga mampu menghadapi dan merespon tantangan era yang selalu berubah
(Rezeki dkk, 2020). Dalam proses pembelajaran, terdapat pihak-pihak yang
terlibat didalamnya yaitu pendidik dan peserta didik. Pendidikan berkaitan erat
dengan tenaga pendidik yaitu guru. Menurut Winaputra (2008: 197) guru
adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi
pembelajaran. Pendidik memberikan pembelajaran untuk meningkatkan
pengetahuan pada peserta didik.

Menurut “Sanjaya (2008: 26) pembelajaran' merupakan proses yang
terjalin antara guru dan peserta didik untuk memanfaatkan potensi dan sumber
yang ada, baik potensi yang bersumber dari dalam diri seperti minat dan bakat
maupun potensi dari luar diri peserta didik seperti lingkungan, sarana dan
sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar. Dalam mencapai
tujuan pembelajaran diperlukan perencanaan pembelajaran yang optimal.
Menurut Marwiyah (2008: 51) perencanaan pembelajaran merupakan langkah-
langkah yang dibuat oleh guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran dan
disusun sesuai isi materi ajar yang telah ditetapkan dalam kurikulum yang

sedang diberlakukan pada saat pembelajaran. Guru harus bisa menyusun



perencanaan pembelajaran di kelas agar tujuan pembelajaran tercapai. Program

tersebut antara lain: (1) Program tahunan, (2) Program semester, (3) Silabus,

dan (4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pengembangan kurikulum
seperti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD), dan media alat peraga adalah salah satu upaya agar

proses belajar mengajar.dapat berjalan dengan-efektif sehingga perlu adanya

perencanaan kurikulum. Kunandar (2014: 16) mengatakan bahwa tujuan

Kurikulum 2013 supaya manusia memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi

dan menjadikan warga negara yang-produktif sehingga mampu memberi

kontribusi.di kehidupan masyarakat, negara, dan juga bagi dunia.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu
guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Rengat Barat yang
dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2020 terkait dengan penerapan
Kurikulum 2013 ditemukan permasalahan dalam proses pembelajaran,
permasalahan yang ditemukan antara lain:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan belum sesuai
dengan model pembelajaran di Kurikulum 2013.

2. Guru masih menjelaskan materi pelajaran, memberikan contoh-contoh
soal, memberikan latihan dan pekerjaan rumah.

3. Guru sudah mengenal model Problem Based Learning (PBL) akan tetapi
guru belum menerapkan model tersebut ke dalam kegiatan belajar.

4. Guru kesulitan menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
sesuai dengan Kurikulum 2013.

5. Guru kesulitan dalam menyusun-penilaian. Karena pada Kurikulum 2013
guru diminta melakukan penilaian pengetahuan dan keterampilan.

6. Peserta didik kurang termotivasi dalam memecahkan masalah-masalah
yang ada di kehidupan nyata. Peserta didik lebih memilih menghafal
rumus tetapi tidak memahami makna sesungguhnya sehingga mereka tidak
bisa mengaitkan pembelajaran matematika di kelas dan praktiknya di luar

kelas.



Permasalahan yang ditemukan tersebut tidak sesuai dengan Kurikulum
2013 yang mengedepankan pengalaman personal dengan pendekatan saintifik
karena kurangnya perencanaan dalam proses pembelajaran. Guru masih
mengalami  kesulitan dalam mengembangkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Kurikulum
2013 sehingga tidak tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan oleh guru dari sekolah tidak
membantu peserta didik untuk menyelesaikan masalah pada soal-soal yang ada
di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)./ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang digunakan di sekolah tidak memotivasi peserta.didik untuk terlibat dalam
proses pembelajaran. Oleh sebab itu dibutuhkan pengembangan perangkat
pembelajaran sebagai suatu bentuk perencanaan dalam proses pembelajaran
agar pembelajaran sesuai dengan aturan yang ada di Kurikulum 2013.
Pengembangan perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan harus
disesuaikan dengan model pembelajaran.

Kebanyakan kelas pada umumnya masih difokuskan pada guru sebagai
satu-satunya sumber pengetahuan dengan metode ceramah, sehingga metode
ceramah masih menjadi pilihan utama di dalam proses pembelajaran (Yolanda,
2019). Selain  dituntutnya /{seorang. ‘guru~ untuk mempunyai rencana
pembelajaran, guru juga dituntut untuk memilin model pembelajaran agar
peserta didik semangat dan aktif terlibat dalam pengalaman belajar. Untuk
menciptakan pembelajaran yang menarik guru dapat mengaitkan materi
pembelajaran ke dalam kehidupan nyata, karena matematika sangat erat
kaitannya dengan permasalahan di kehidupan sehari-hari. Salah satu model
pembelajaran  yang ada pada  Kurikulum 2013 sekaligus melibatkan
pengalaman belajar peserta didik adalah model Problem Based Learning
(PBL).

Menurut Rusman (2014: 229) guru harus dituntut untuk dapat
menentukan dan menguasai model pembelajaran yang dapat memacu semangat
setiap peserta didik untuk belajar secara aktif. Di era globalisasi sekarang,

kelas-kelas sudah mulai merancang pembelajaran berbasis teknologi, baik



dengan buku, media, ataupun perangkat lunak (Ariawan & Wahyuni, 2020).
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan
RPP dan LKPD adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Menurut Sani (2018: 127) Problem Based Learning (PBL) merupakan
pembelajaran yang difokuskan dengan cara menyajikan permasalahan,
mengajukan pertanyaan, memfasilitasi pendidikan,»dan membuka dialog.
Problem Based Learning (PBL) membuka kesempatan kepada peserta didik
untuk mendalami hal lebih luas yang berfokus untuk mempersiapkan peserta
didik menjadi warga negara yang aktif,dan bertanggung jawab. Menurut
Suyadi® (2013: 129),"Problem Based Learning /(PBL) merupakan model
pembelajaran yang dimulai dengan menyelesaikan suatu® masalah yang
memerlukan pengetahuan baru agar masalah tersebut bisa diselesaikan.
Penggunaan. model Problem Based Learning (PBL) diharapkan dapat
mengubah koendisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Tujuan Problem
Based Learning (PBL) ini adalah agar peserta didik dapat meneliti dan
memecahkan masalah yang ada di kehidupan sehari-hari dengan kompleks.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020) dapat
disimpulkan bahwa hasil dari penggunaan model Problem Based Learning
(PBL) pada pengembangan-perangkat-pembelajaran matematika menunjukkan
hasil sangat valid. Dari hasil keseluruhan rata-rata aktivitas peserta didik
menunjukkan  aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran berada pada
kriteria sangat batk menurut kriteria yang telah ditentukan. Artinya aktivitas
peserta didik dalam™pembelajaran dengan medel Problem Based Learning
(PBL) yang dikembangkan sudah.sangat baik. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Ikmawati & Badariyah (2019: 38) dapat disimpulkan bahwa
hasil dari penggunaan model Problem Based Learning (PBL) pada
pengembangan perangkat pembelajaran matematika adalah efektif, dimana
hasil ketuntasan belajar klasikal terpenuhi yaitu 85% peserta didik dapat
menuntaskan belajar secara klasikal. Selama proses pembelajaran berlangsung
peserta didik selalu berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan

permasalahan yang ada pada LKPD, dan menyimpulkan suatu konsep. Peserta



didik yang berkemampuan akademik tinggi membantu peserta didik yang
berkemampuan rendah.

Keunggulan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang
dikemukakan oleh Shoimin (2014: 132) adalah: 1) Mendorong peserta didik
untuk memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah dalam situasi yang
sebenarnya; 2) peserta. didik memiliki kemampuan. membangun ilmunya
melalui kegiatan, pembelajaran; 3) peserta didik memiliki kemampuan
berkomunikasi secara ilmiah dalam diskusi atau perkuliahan; 4) peserta didik
terbiasa menggunakan sumber ‘pengetahuan dari perpustakaan, internet,
wawancara dan observasi; 5) Mengatasi kesulitan‘belajar individu peserta didik
berupa peer teaching melalui kerjasama kelompok.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan model
Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok ukuram pemusatan dan
penyebaran data di kelas V11l SMP.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, rumusan masalah
dalam penelitian. ini adalah “Bagaimana hasil validitas pengembangan
perangkat pembelajaran matematika) dengan-model Problem Based Learning
(PBL) pada materi pokok ukuran pemusatan dan penyebaran data di kelas VIII
SMP?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan ‘rumusan ‘masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah
“Untuk menghasilkan perangkat. pembelajaran matematika dengan model
Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok ukuran pemusatan dan
penyebaran data di kelas VIII SMP yang valid”.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan
model Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok ukuran pemusatan
dan penyebaran data di kelas VIII SMP dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:



b)

d)

Bagi Peserta Didik

Perangkat pembelajaran matematika yang dihasilkan berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Perangkat tersebut dapat digunakan secara efektif dalam proses
pembelajaran mengenai ukuran materi yang terlibat dalam pengumpulan
dan penyebaran data.di kelas VIII SMP.

Bagi Guru

Perangkat pembelajaran matematika diproduksi dalam hentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajarant (RPP). ' dan . Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), dan guru-dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran.
Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan
proses pembelajaran di SMP.

Bagi Peneliti

Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman mengenai pengembangan perangkat pembelajaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL)
serta dapat dijadikan /Sebagaiz Salah satu acuan peneliti untuk

mengembangkan perangkat pembelajaran secara mandiri.

1.5 Spesifikasi Produk

Dalam penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berupa

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) menggunakan maodel Problem Based Learning (PBL), adapun

spesifikasi produk yang diharapkan adalah sebagai berikut:

a.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan valid dan sesuai dengan
Kurikulum 2013.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi ukuran
pemusatan dan penyebaran data disusun sesuai dengan model Problem
Based Learning (PBL).



Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disajikan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan materi ukuran pemusatan dan
penyebaran data disajikan dengan memuat gambar-gambar dan ilustrasi

berwarna agar menarik untuk peserta didik.

1.6 Definisi Operasional

Definisi operasional  dimaksudkan untuk. lebth memperjelas dan

menghindari kesalahan dalam memahami variabel dan perbedaan penafsiran,

maka peneliti mencoba menjelaskan-istilah-istilah berikut:

1.

Penelitan pengembangan adalah penelitran’s yang dilakukan untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk dan- dilakukan  uji
kelayakkannya sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan yang dihasilkan
dalam penelitian yaitu adalah perangkat pembelajaran dengan model
Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok ukuran pemusatan dan
penyebaran data.

Perangkat pembelajaran adalah suatu perangkat yang disusun oleh guru
yang digunakan sebagal sarana dan media dalam proses belajar mengajar
agar pembelajaran terlaksana dengan baik dan sistematis. Perangkat
pembelajaran yang dimaksud, | dalam*-penelitian .ini adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang diawali
dengan penyajian permasalahan nyata pada kehidupan sehari-hari yang
berpusat pada peserta didik dengan cara menyajikan suatu masalah agar
peserta didik mampu memecahkan masalah yang telah disajikan.

Validitas perangkat pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh ahli untuk memberikan status valid atau sah pada perangkat

pembelajaran.



BAB 2
TINJAUAN TEORI
2.1 Pengembangan

Menurut Saputra (2018: 7) pengembangan adalah proses untuk
mengembangkan suatu produk baru ataupun produk lama yang bertujuan untuk
memperbaiki dansmenyempurnakan produk tersebut dimana dilakukan revisi
terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut sehingga tercipta produk akhir
yang baik. Majid (2013: 24) berpendapat bahwa pengembangan adalah suatu
proses dalam merancang. pembelajaran secara logis dan sistematis untuk
menetapkan segala sesuatu yang akan dilakukan:dalam proses pembelajaran
dengan mempertahankan potensi dan kompetensi peserta  didik. Dengan
demikian pengembangan merupakan suatu cara yang digunakan untuk
memperbarui atau mendesain ulang suatu produk secara sistematis dan efektif
untuk mendapatkan produk akhir yang sesuai dengan kompetensi peserta didik.
2.2 Perangkat Pembelajaran

Setiap orang harus mempunyai rencana jika ingin melakukan sesuatu.
Begitu pula dengan guru. Guru harus membuat rencana pembelajaran sebelum
melaksanakan pembelajaran dengan menyusun perangkat pembelajaran yang
baik. Dalam* proses belajar smengajar;™guru menggunakan perangkat
pembelajaran sebagai sarana dan media untuk peserta didik guna mencapai
tujuan belajar tertentu. Menurut Masitah (2018. 44) perangkat belajar
merupakan suatu alat atau perlengkapan yang digunakan oleh pendidik untuk
melakukan kegiatan pembelajaran antara pendidik dan peserta didik.

Menurut Nazarudin“(2017.. 111) perangkat pembelajaran merupakan
salah satu bentuk persiapan yang disiapkan oleh guru agar pembelajaran dapat
dilaksanakan secara sistematis dan dapat diperoleh hasil yang terbaik, meliputi
analisis minggu efektif, program tahunan, program semester, silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
instrumen evaluasi, dan Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM). Dari pendapat
ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran adalah suatu

perangkat yang disusun oleh guru yang digunakan sebagai sarana dan media



dalam proses belajar mengajar agar pembelajaran terlaksana dengan baik dan
sistematis
2.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Bararah (2017: 142) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) adalah rencana yang menggambarkan proses pembelajaran dan
organisasi untuk.mencapai kompetensi dasar«(KD)wyang ditetapkan dalam
silabus. Menurut‘Munthe (2009: 20) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah  rencana yang menggambarkan proses pembelajaran  dan
pengorganisasian untuk _mencapaii 'kKompetensi dasar (KD) vyang telah
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Selanjutnya menurut
Sanjaya (2010: 173) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah kegiatan
perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk
setiap kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.

Daryanto dan Cahyono (2014: 89-90) mengatakan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik adalah sebagai berikut: 1) Berisi
kegiatan proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh guru yang
nantinya akan menjadi pengalaman belajar siswa. 2) Menyusun langkah-
langkah pembelajaran secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran.
3) Susun langkah-langkah: pembelajaransedetail mungkin, sehingga bila
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan guru lain (misalnya
guru utama tidak hadir), mudah dipahami dan tidak menimbulkan banyak
penjelasan. Dart pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah adalah suatu rencana atau gambaran
prosedur yang dibuat oleh pendidik.sebelum kegiatan mengajar agar proses
pembelajaran mencapai Kompetensi Dasar (KD).

2.3.1 Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menurut
Permendikbud No. 22 tahun 2016 sebagai berikut:

a. ldentitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan;
b. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

c. Kelas/semester;



d. Materi pokok;

e. Alokasi waktu yang ditentukan sesuai keperluan untuk pencapaian
Kompetensi Dasar (KD) dan beban belajar dengan mempertimbangkan
jumlah jam pelajaran yang tersedia di silabus dan Kompetensi Dasar (KD)
yang dicapai;

f.  Tujuan pembelajaran._yang dirumuskan berdasarkan Kompetensi Dasar
(KD), dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan
diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan;

Kompetensi Dasar (KD).dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK);
Materi- pembelajaran, berupa fakta, konsep;’ prinsip dan.prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi;

I. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan proses
pembelajaran mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai;

J. Media pembelajaran, yaitu alat bantu saat proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pembelajaran;

k. Sumber belajar, berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar,
atau sumber lain yang relevan;

I.  Langkah-langkah pembelajaran melalui tahapan pendahuluan, inti, dan
penutup;

m. Penilaian hasil.belajar.

Dalam penelitian, peneliti menggunakan format Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) sesual = dengan komponen Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) menurut Permendikbud No 22 tahun 2016. Format yang

digunakan adalah sebagai berikut:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah :

Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

Materi Pokok

Alokasi Waktu
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A. Kompetensi Inti (KI)

1. KI-1
2. KI-2
3. KI-3
4. Kl-4

B. Kompetensi B

C.

D.

E.

F.

G.

H.

l.

2.3.2 Tujua

program pembelajaran sebagai kerangka yang logis dan terencana;
2.3.3 Manfaat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Adapun manfaat menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
menurut Kurinasih dan Sani (2014: 1) adalah sebagai berikut:
1. Sebagai pedoman dan arahan dalam proses pembelajaran.

2. Memprediksi keberhasilan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran.
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3. Memprediksi berbagai kemungkinan yang akan terjadi.
4. Memanfaatkan berbagai sumber belajar secara sepenuhnya.
5. Menyelenggarakan kegiatan belajar secara sistematis.
2.4 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Daryanto dan Cahyono (2014: 175) Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) merupakan lembaran yang berisispetunjuk atau langkah-langkah
untuk menyelesaikan tugas. Selanjutnya menurut Trianto (2014: 22) Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi panduan peserta
didik “untuk melakukan kegiatan “penyelidikan atau pemecahan masalah.
Menurut Armis dan.Saragih (2013: 140) LembarKerja Peserta Didik (LKPD)
adalah salah satu sarana yang dapat digunakan guru--dalam Kkegiatan
pembelajaran  sesuai dengan tuntutan  kurikulum  tersebut  untuk
mengoptimalkan tercapainya tujuan pembelajaran. Dari penjelasan di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah
salah satu-sarana atau bahan ajar yang membantu peserta didik untuk
memahami materi dan mampu menyelesaikan masalah.
2.4.1 Struktur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Daryanto dan Cahyono (2014: 174) Stuktur Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) adalah sebagai berikut:
Judul, mata pelajaran, semester, tempat.
Petunjuk belajar.
Kompetensi yang akan dicapai.
Indikator.
Informasi pendukung.

Tugas dan langkah-langkah kerja.

N o g s~ w D Pe

Penilaian.

Daryanto dan Cahyono (2014: 176) menyatakan bahwa analisis
kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah: 1) Analisis SK/ Kl-
KD-Indikator; 2) Analisis Sumber Belajar; 3) Pemilihan dan Penentuan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD);
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Standar Kompetensi Indikator
Kompetensi/ Kl Dasar

LKPD

Kegiatan Materi
Pembelajaran Pembelajaran

Gambar 2.1 Alur-Analisis Penyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

(Daryanto dan Cahyono, 2014: 176)

2.4.2  Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Andi (2014:1270) ltembar. Kerja Peserta Didik (LKPD)

memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai berikut:

a.

Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih
mengaktifkan peserta didik.

Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami
materi yang diberikan.

Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) . memudahkan pelaksanaan

pengajaran kepada peserta didik

2.4.3 Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Gazali (2016; /484)r-manfaat Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) adalah sebagai berikut:

a.

Sebagai alterpatif guru untuk mengarahkan pengajaran kepada peserta
didik.

Dapat digunakan untuk mempercepat proses pembelajaran dan menghemat
waktu penyajian suatu materi.

Membantu peserta didik dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disusun dengan rapi, sistematis
dan mudah dipahami akan membangkitkan minat peserta didik.

Dapat meningkatkan rasa percaya diri dan menambah rasa ingin tahu
peserta didik.

Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan

masalah.
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2.5 Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Fathurrohman (2015: 212) Problem Based Learning (PBL)
merupakan suatu pembelajaran dengan menerapkan permasalahan nyata yang
tidak testuktur dan bersifat terbuka sebagai landasan  pengembangan
kemampuan penyelesaian suatu masalah dan kontruksi pengetahuan bagi
peserta didik. Preblem-Based Learning (PBL).adalah.salah satu pembelajaran
yang diawali dengan. masalah pada teori belajar konstruktivisme yang
berorientasi pada menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(Yolanda, 2019). Menurut Nata|(2009: 243) Problem Based Learning (PBL)
adalah salah satu medel pembelajaran yang berpusat.pada peserta didik dengan
cara menghadapkan para peserta didik dengan berbagai masalah yang dihadapi
dalam kehidupannya. Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang fokusnya pada peserta didik dengan mengarahkan peserta
didik menjadi pembelajar yang mandiri yang terlibat langsung secara aktif
dalam pembelajaran berkelompok (Sumarni, 2012).

Menurut Suprijono (2013: 71) hasil belajar dari pembelajaran yang
menggunakan model berbasis masalah adalah peserta didik yang memiliki
keterampilan. penyelidikan, dan peserta didik yang mempunyai keterampilan
mengatasi masalah. Selanjutnya/menurut, Miftahul (2014:.271) pembelajaran
berbasis Problem Based Learning (PBL) sebagai pembelajaran yang diperoleh
melalui proses menuju pemahaman suatu masalah. Dari pendapat ahli di atas,
peneliti menyimpulkan' Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang “diawali “dengan penyajian permasalahan nyata pada
kehidupan sehari-hari yang Dberpusat pada peserta didik dengan cara
menyajikan suatu masalah agar peserta didik mampu memecahkan masalah
yang telah disajikan.

2.5.1 Penerapan Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) memiliki 5 fase. Fase tersebut adalah
tindakan berpola agar hasil pembelajaran dengan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) dapat terwujudkan dengan baik. Menurut Suprijono
(2013: 74) fase-fase Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut:
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Tabel. 2.1 Fase-fase Problem Based Learning (PBL)

Fase-fase

Perilaku Guru

Fase 1. memberikan orientasi
tentang permasalahannya
kepada peserta didik

Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan
menggambarkan berbagai kebutuhan dan motivasi
yang harus dilihat peserta didik dalam kegiatan
pemecahan masalah.

Fase 2: Mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar

Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan
mengatur tugas belajar yang.berkaitan dengan masalah.

Fase 3: membimbing
penyelidikan individu
maupun kelompok

Guru mendorong- peserta didik untuk memperoleh
informasi yang benar, melakukan percobaan, serta
mencari penjelasan dan solusi.

Fase 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu peserta didik merencanakan dan
mempersiapkan pekerjaan berdasarkan laporan, video
dan modet, dan membantu mereka
mengkomunikasikannya kepada orang lain.

Fase 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu peserta didik untuk merefleksikan
penyelidikan dari proses yang digunakan.

Sumber: Suprijono, 2011: 74

2.5.2 Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning (PBL)

Pada penerapan model Problem Based Learning (PBL) ini memiliki

kelebihan dan kekurangan. Menurut Nata (2009: 250) kelebihan Problem
Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut:

Dapat menjadikan pendidikan dan kehidupan sekolah lebih relevan dengan

Dapat membiasakan peserta didik untuk menghadapi dan memecahkan
masalah dengan mahir, dan kemudian mereka dapat menggunakannya saat
menghadapi masalah praktis di masyarakat di masa depan.

Dapat merangsang berkembangnya Kreativitas dan kemampuan berpikir
yang matang, karena dalam proses pembelajaran peserta didik banyak

melakukan proses psikologis-dengan mengedepankan masalah dari segala

Kekurangan Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut:

a.
dunia kerja.
b.
C.
aspek.
a.

Sering terjadi kesulitan dalam untuk menemukan pertanyaan yang sesuai
dengan tingkat pemikiran peserta didik. Hal ini terjadi karena perbedaan

tingkat kemampuan berpikir peserta didik.
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b. Biasanya membutuhkan lebih banyak waktu daripada menggunakan
metode tradisional.

c. Sering mengalami kesulitan dalam perubahan kebiasaan belajar dari yang
semula belajar hanya mendengar, mencatat, dan menghafal informasi yang
disampaikan guru, berubah dengan cara mencari data, menganalisis,
menyusun hipotesis;.dan memecahkannya sendiri.

2.6 Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran pada Kurikulum 2013
yang menghasilkan karya berbasis ‘pemecahan masalah. Menurut Yuniarti &

Subanti (2014: 920).pembelajaran berbasis masatah’ merupakan strategi belajar

mengajar -untuk meningkatkan kemampuan peserta didik -agar tidak bosan

dalam mempelajari teori dan konsep. Menurut Bermawi & Fauziah (2016: 65)

pendekatan saintifik merupakan rancangan pembelajaran agar peserta didik

dapat secara aktif mengkonstruksi konsep dalam tahapan observasi

(mengidentifikasi dan menemukan masalah), mengajukan pertanyaan,

merumuskan hipotesis, menggunakan berbagai. teknik pengumpulan data,

menganalisis data, menarik kesimpulan, menyampaikan konsep, dan prinsip
yang ditemukan.
Adapun langkah-langkah' pembelajaran pendekatan saintifik menurut
permendikbud Nomor 103 tahun 2014 dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2.2 Langkah-Langkah Pembelajaran Saintifik

Langkah Pembelajaran Deskripsi Kegiatan

Pengamatan  sensorik.. (membaca, = mendengarkan,
Mengamati (observing) | 'menonton, dan sebagainya) yang bisa dilakukan tanpa
alat.

Membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab,
Menanya (questioning) | diskusikan informasi yang tidak dapat dipahami,
informasi lain yang ingin diketahui atau buat klarifikasi.

Mengeksplorasi, mencoba, mendiskusikan,

Mengumpulkan mendemonstrasikan, meniru bentuk/tindakan, melakukan
informasi/mencoba percobaan, membaca materi selain  buku teks,
(experimenting) mengumpulkan data dari materi melalui survei kuesioner,

wawancara, dan modifikasi/penambahan/ pengembangan.

Mengolah informasi yang terkumpul, menganalisis data
dalam bentuk pembuatan kategori, mengasosiasikan atau
menghubungkan  fenomena/informasi  terkait  untuk

Menalar/mengasosiasi
(associating)
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menemukan pola dan menarik kesimpulan.

Menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau
grafik, menyusun laporan dan menyajikan laporan
meliputi proses, hasil dan kesimpulan secara lisan.

Sumber : Permendikbud Nomor 103 tahun 2014

2.7 Validitas Perangkat Pembelajaran

Mengkomunikasikan
(communicating)

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengembangan perangkat
pembelajaran sampai. mencapai tahap kevalidannya. Menurut Trapsilasiwi &
Kristiani (2013: 15) perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila perangkat
pembelajaran memenuhi Kkriteria-kevalidan, yaitu validasi komponen perangkat
pembelajaran memiliki Kategori validitas tinggi.-“Menurut Winarni dkk (2018:
175) menyatakan bahwa validitas merupakan derajat ketepatan antara data
yang terjadi pada penelitian dan data yang dilaporkan peneliti. Selanjutnya
menurut Sugiyono (2014: 121) suatu instrumen yang valid adalah instrumen
yang bisa digunakan untuk mengukur yang seharusnya diukur. Berdasarkan
penjelasan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
yang valid apabila memenuhi syarat kevalidan dan seswai dengan kriteria
penilaian validasi oleh validator. Kegiatan validasi ini dilakukan dengan
mengisi lembar validasi.

Aspek-aspek yang - divalidasi, radalah komponen-komponen yang
terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Adapun aspek-aspek yang dinilai pada validasi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu aspek format RPP, aspek
materi/isi, aspek bahasa, aspek waktu, dan aspek penilaian. Sedangkan aspek-
aspek yang dinilai pada validasi. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu
aspek didaktik, aspek isi, aspek konstruksi, aspek penyajian, dan aspek waktu.
2.7.1 Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Lava (2012: 53) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dikatakan valid bila: 1) Berisi tujuan pembelajaran yang terdiri dari KI
pembelajaran, ketepatan penjabaran Kompetensi Dasar ke indikator, ketepatan
penjabaran indikator ke tujuan, operasional rumusan tujuan/indikator dan

kesesuaian tujuan dengan tingkat perkembangan siswa. 2) Berisi langkah
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pembelajaran yang mencakup sistem pembelajaran dilakukan secara kelompok
yang sinkron dengan tujuan pembelajaran, tahap pembelajarannya sudah jelas,
langkah-langkah  dalam tahapan model pembelajaran yang sudah
dikembangkan telah memuat urutan kegiatan pembelajaran secara logis, dan
terdapat kejelasan peran antara guru dan peserta didik sehingga langkah-
langkah pembelajaran dapat dilaksanakan oleh.guru.-3) Alokasi waktu untuk
setiap langkah telah sesuai dan dinyatakan dengan jelas. 4) Metode sajian tepat
antara lain ditunjukkan dengan dengan mengaitkan konsep baru dengan konsep
yang telah dipelajari, memberikan: kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya, guru memeriksa pemahaman peserta “didik dan menyederhanakan
penerapan metode pembelajaran yang inovatif. 5) Struktur kalimat tepat dan
menggunakan kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar.

Menurut Akbar (2013: 144-145) mengatakan bahwa:

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bernilai tinggi (validitasnya
tinggi), adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
komponennya memenuhi Kriteria sebagai berikut: 1) Memiliki rumusan
tujuan. pembelajaran.. yang jelas, .lengkap, “ disusun dengan logis,
mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi. 2) Deskripsi materi
jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik,
dan perkembangan’keillmuan. 3) Pengorganisasian materi pembelajaran
jelas cakupan materinya kedalaman dan keluasannya, sistematik, runtut,
dan sesuai dengan alokasi waktu. 4) Sumber belajar sesuai
perkembangan peserta didik, materi ajar, lingkungan konstektual
dengan peserta didik dan bervariasi. 5) Ada scenario pembelajarannya
(awal, inti; akhir) secara rinci, lengkap,-dan langkah pembelajaran
mencerminkan metode/model pembelajaran yang dipergunakan. 6)
Langkah pembelajaran sesuai. tujuan, menggambarkan metode dan
media yang dipergunakan, memungkinkan peserta didik terlibat secara
optimal, dan ada alokasi waktu tiap langkah. 7) Teknik pembelajaran
tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai tujuan pembelajaran,
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif, memotivasi, dan
berpikir aktif. 8) Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan
jenis penilaian sesuai tujuan pembelajaran, ada instrumen penilaian
yang bervariasi (tes dan non-tes), rubik penilaian.

Berdasarkan indikator dari ahli di atas maka peneliti memodifikasi

indikator validasi yang akan peneliti gunakan sesuai kebutuhan terhadap
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penilaian pada lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah sebagai berikut:
a) Format RPP

1. RPP berisi identitas sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, tahun

ajaran, materi pokok, dan alokasi waktu

pembelajaran kurikulum 20

10. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran dengan model Problem
Based Learning (PBL) memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk berperan aktif dalam pembelajaran

11. Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran

12. Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan perkembangan belajar
peserta didik
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c) Aspek Bahasa
13. Bahasa yang digunakan menggunakan komunikatif
14. Bahasa yang digunakan sesuai dengan ejaan yang telah
disempurnakan (EYD)
15. Kalimat yang digunakan sederhana dan mudah dipahami
16. Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus.Besar Bahasa Indonesia
(KBBI)
d) Aspek Waktu
17. Kesesuaian alokasi.waktu yang digunakan
18. Rincian waktu untuk setiap tahap kegiatan pembelajaran
e) Aspek Penilaian
19. Instrumen penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran
20. Pada setiap penyelesaian soal dalam RPP.memiliki rubrik penilaian
2.7.2 Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Lava (2012: 54) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dikatakan valid bila terdapat petunjuk pengerjaan yang jelas, kesesuaian warna,
tulisan dan gambar pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), materi dengan
tujuan pembelajaran sesuai, permasalahan yang disajikan dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) jelas; langkah-langkah kerja yang terdapat dalam
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) jelas, isi Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) memenuhi indikator kelayakan, bahasa yang dipilih sesuai dengan
kemampuan siswa sehingga mudah dipahami, dan menggunakan pilihan kata
yang jelas sederhana dan. tidak ambigu.

Indikator validasi terhadap -Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
menurut Armis dan Saragih (2013: 34) memuat lima komponen utama sebagai
berikut:

1. Kualitas materi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2. Kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model yang
digunakan

3. Kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan syarat didaktik
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Kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan syarat konstruksi

pengetahuan

Kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan syarat teknik

penyusunan

Berdasarkan indikator dari ahli di atas maka peneliti memodifikasi

indikator validasi® yang..akan peneliti gunakan sesuai kebutuhan terhadap

penilaian_pada lembar. validasi Lembar Kerja Peserta Didik. (LKPD) adalah

sebagai berikut:
a) Syarat didaktik

b)

1. LKPD dirancang sesuai dengan Koempetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD)

2. LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengidentifikasi masalah
yang diberikan oleh pendidik

3. Permasalahan yang disajikan merupakan permasalahan yang dapat
dijumpai oleh peserta didik didalam kehidupan nyata atau keseharian

4. LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan

5. Petunjuk arah kegiatan pada LKPD ditulis dengan lengkap dan jelas

Aspek Isi

6. Format LKPD yang-dikembangkan memuat judul, nama, tanggal,
kelas, waktu, petunjuk, Kompetensi Dasar (KD), Indikator
Pencapaian Kerja (IPK), dan tujuan pembelajaran

7. Masalah yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran

8. Materi yang disajikan sesuai untuk peserta didik tingkat SMP/ SLTP

9. Materi yang disajikan pada LKPD sesuai dengan Kompetensi Dasar
(KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

10. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada LKPD sesuai dengan
langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

11. Permasalahan yang ada pada LKPD menjadikan peserta didik lebih
memahami konsep tentang materi yang diajarkan

12. Masalah yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan kehidupan sehari-

hari dan tingkat kemampuan peserta didik
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d)

13. Penyajian dalam LKPD dapat menuntun peserta didik untuk menggali
informasi

14. LKPD memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk kerja
sama memecahkan permasalahan atau menemukan konsep dengan

kelompoknya

. Desain yang ada pada LKPD disusun dengan warna dan tulisan yang
sesuai

27. Warna komponen yang ada pada LKPD sesuai dengan warna latar
belakang

28. Gambar yang terdapat dalam LKPD memiliki resolusi yang baik

Aspek Waktu

29. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup
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2.8 Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Pariska (2012) menunjukkan bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan berbasis masalah
tersebut memenuhi kriteria valid dengan nilai yang diperoleh untuk setiap
aspek berkisar antara 70% hingga 80% dan rata-rata nilai dari kelima validator
adalah 78,05%. Penelitian yang dilakukan oleh Insani dkk (2014), produk-
produk yang dihasilkan dapat dikatakan valid jika koefesien validitasnya >
0,60 dengan kategori tinggi atau sangat tinggi. Pada hasil validasi diperoleh
bahwa koefesien RPP dan,cliembar/ “Kerja  Peserta Didik (LKPD) secara
berurutan adalah 0,93 "dan 0,94. Dari hasil nilai”Keefesien validitas tersebut
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning) valid dan dapat digunakan meski perlu dilakukan revisi atau
perbaikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Olivia (2015), peneliti menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh hasil perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model
pembelajarans yang teruji kevalidannya. Sehingga dapat disimpulkan
pengembangan perangkat ‘pembelajaran’pada materi persamaan kuadrat di
kelas VIII SMP Negeri 1 Pekanbaru berbasis Problem Based Learning (PBL)
telah dinyatakan valid. Penelitian yang dilakukan oleh Janurita (2015),
dihasilkan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan kriteria sangat valid yaitu 88,36% dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dengan Kriteria cukup valid yaitu 84,77% sehingga dapat
disimpulkan pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada materi bilangan pecahan di kelas VII
SMP Negeri 1 Kundur Utara telah dinyatakan valid.

Penelitian yang dilakukan oleh Seftina (2016) dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran berupa RPP dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang valid. Hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diperoleh dari 4 validator dengan
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skor rata-rata sebesar 87,27% dan 87,49%. Dengan demikian perangkat
pembelajaran dapat dinyatakan sangat valid. Berdasarkan kelima penelitian
relevan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
yang dikembangkan berbasis Problem Based Learning (PBL) mampu

memenuhi kriteria valid. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian

terhadap perang embelajaran  matematik pasis Problem Based
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
pengembangan (Research & Development). Peneliti mengembangkan
perangkat pembelajaran. matematika agar pembelajaran matematika menjadi
lebih menarik dan_mudah dipahami peseria didik.. Menurut Setyosari (2015:
194) “Research & Development adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvatidasi -produk pendidikan”. Sedangkan menurut
Sudaryono«(2013: 11) “Metode penelitian. dan “pengembangan (Research &
Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
metode penelitian dan = pengembangan = adalah™ suatu- proses untuk
mengembangkan produk yang sudah ada sehingga menghasilkan produk yang
lebih efektif. Adapun tujuan penelitian pengembangan menurut Setyosari
(2015: 278) adalah untuk menilai perubahan-perubahan yang terjadi dalam
kurun tertentu. Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan perangkat
pembelajaran-berupa Rencanas Pelaksanaan“Pembelajaran.(RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi ukuran dan penyebaran data di kelas
VIl SMP.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian inr dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rengat Barat kelas VIII
pada semester genap 2021/2022.

3.3 Objek Penelitian

Adapun objek penelitian ini adalah pengembangan perangkat
pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) pada materi
pokok ukuran pemusatan dan penyebaran data di kelas VII1 SMP.

3.4 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Pada penelitian ini, model penelitian pengembangan yang digunakan

peneliti adalah model 4-D. Alasan peneliti memilih model pengembangan 4-D
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karena model 4-D ini sesuai dengan latar belakang penelitian dan model 4-D
tersusun secara terprogram dengan urutan kegiatan sistematis dalam upaya
pemecahan masalah belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik. Menurut Thiagarajan (dalam Kurniawan dkk, 2017: 216) model

pengembangan 4-D meliputi kegiatan yaitu:

ilkan media
para pakar.

media pada

jan  perangkat

aitu:
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Analisis Awal-Akhir ™
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Analisis Siswa > Define
Analisis Tugas — Analisis Konsep
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P 4 _
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Uji R\)
Disseminate
o L]
Gambar 3.1 M rianto, 2014: 233)
Berdasarkan mod 4-D menurut Thiagarajan (dalam

Trianto, 2014: 233) peneliti memodifikasi prosedur penelitian menjadi 3
tahap yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan
(develop). Peneliti memodifikasi prosedur penelitian dikarenakan kondisi
pada saat ini yaitu pandemi Covid-19 sehingga tidak memungkinkan untuk
melakukan penyebaran (disseminate) pada peserta didik. Prosedur
pengembangan 3-D dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Analisis Kurikulum

Pendefinisian> 2. Analisis Karakter Peserta Didik
3. Analisis Konsep Materi

U

Perancangan . Penyusunan draft awa

1. Analisis Awal-Akhir
Analisis awal-akhir dilakukan dengan cara menganalisis masalah dasar
yang menjadi latar belakang perlu tidaknya dikembangkan perangkat
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi ukuran pemusatan dan penyebaran
data. Peneliti melakukan penelitian dengan mengidentifikasi Kompetensi Dasar
(KD), indikator dan tujuan pembelajaran, materi belajar, metode yang
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digunakan, alokasi waktu, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan

sumber belajar. Peneliti juga menganalisis kurikulum yaitu SK dan KD, karena

adanya perbedaan antara fakta di lapangan dengan ketetapan kurikulum.
2. Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan untuk menganalisis tugas-tugas pokok yang

harus dikuasai peserta didik selama proses.
3. Analisis Konsep

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan
menyusun secara sistematis, konsep-konsep, utama yang relevan dari materi
yang akan.diajarkan; ‘Materi yang dipilih peneliti/pada penelitian ini adalah
materi ukuran pemusatan dan penyebaran data.

b. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah
membuat bentuk dasar (prototype) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan dikembangkan. Adapun
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut.

1. Mengumpulkan referensi buku yang sesuai dengan materi ukuran
pemusatan dan penyebaran data sebagal acuan pengembangan perangkat
pembelajaran.

2. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berdasarkan model Problem Based Learning (PBL).

3. Merancang lembar validasi perangkat pembelajaran untuk validator.

c. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap ini, peneliti..mengembangkan perangkat pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang sesuai dengan rancangan yang telah disusun. Beberapa hal
yang akan dilakukan pada tahap pengembangan sebagai berikut.

1. Validasi Produk

Validasi produk digunakan untuk mengetahui kevalidan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Perangkat pembelajaran divalidasi oleh 2

orang dosen Pendidikan Matematika Universitas Islam Riau (UIR) dan 2 orang
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guru matematika. VValidasi produk dilakukan melalui lembar validasi. Validator
menilai produk dan mengisi lembar validasi.
2. Reuvisi

Setelah validasi perangkat pembelajaran dilakukan, peneliti akan
menganalisis lembar validasi. Dari lembar validasi akan diperoleh saran untuk
memperbaiki perangkat.pembelajaran. Peneliti-akan.memperbaiki perangkat
pembelajaran sesuai dengan saran dari validator.
3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian, yang: dikembangkan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini. adalah lembar validasi. Lembar validasi adalah lembaran
yang dibuat peneliti kepada validator untuk memvalidasi perangkat
pembelajaran yang dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD): Lembar validasi Rencana
Pelaksanaan+ Pembelajaran (RPP) dibuat untuk digunakan menilai aspek
identitas mata pelajaran, rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran, pemilihan materi, perumusan kegiatan pembelajaran, pemilihan
media, dan sumber belajar dan penilaian hasil belajar. Lembar validasi Lembar
Kerja Peserta:Didik (LKPD) dibuat untuk menilai kualitas isi materi Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), kesesuaian'Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Berikut kisi-kisi kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang dibuat peneliti diantaranya yaitu:

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Validasi RPP

No | Aspek yang Indikator Pencapaian Nomor Jumlah
Dinilai Pertanyaan Butir
Format RPP | RPP berisi identitas sekolah, mata 1 1

pelajaran, kelas/semester, tahun ajaran,
materi pokok, dan alokasi waktu

RPP  berisi komponen  vyaitu: 2 1
Komponen Inti  (KI), Kompetensi
Dasar (KD), tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media dan sumber
belajar, langkah-langkah pembelajaran,
dan penilaian

Aspek Indikator pembelajaran sesuai dengan 3 1
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materi/isi

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD)

Kesesuaian Indikator Pembelajaran
Kompetensi  (IPK) dengan tujuan
pembelajaran

Kesesuaian materi dengan kehidupan
sehari-hari

Materi yang disajikan sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
Pencapaian Kerja (IPK)

Materi yang disajikan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Kesesuaian urutan kegiatan
pembelajaran matematika
menggunakan model Problem /Based
Learning (PBL) dalam kegiatan
pembelajaran kurikulum 2013

Skenario kegiatan guru dan peserta
didik dirumuskan dengan jelas sesuai
dengan  model Problem Based
Learning (PBL) dalam kegiatan
pembelajaran kurikulum 2013

Kesesuaian urutan kegiatan
pembelajaran dengan model Problem
Based Learning (PBL) memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
berperan aktif dalam pembelajaran

10

Sumber belajar yang digunakan sesuai
dengan materi pembelajaran

i

Sumber belajar yang :digunakan-sesuai
dengan perkembangan belajar peserta
didik

12

Aspek
bahasa

Bahasa yang digunakan komunikatif

13

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
ejaan yang telah disempurnakan
(EYD)

14

Kalimat yang digunakan sederhana dan
mudah dipahami

15

Istilah yang digunakan sesuai dengan
Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI)

16

Aspek waktu

Kesesuaian alokasi  waktu yang
digunakan

17

Rincian waktu untuk setiap tahap
kegiatan pembelajaran

18

Aspek
penilaian

Instrumen penilaian sesuai dengan
tujuan pembelajaran

19

Pada setiap penyelesaian soal dalam
RPP memiliki rubrik penilaian

20
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Berikut kisi-kisi kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang

dibuat peneliti diantaranya yaitu:
Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

No

Aspek

yang
Dinilai

Indikator Pencapaian

Nomor
Pertanyaan

Jumlah
Butir

Aspek
Didaktik

LKPD dirancang sesuai dengan Kompetensi
inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)

1

1

LKPD memfasilitasi siswa untuk
mengidentifikasi masalah yang diberikan oleh
pendidik

2

1

Permasalahan .. yang “disajikan. —merupakan
permasalahan-yang dapat dijumpai olehspeserta
didik didalam kehidupan nyata atau keseharian

LKPD memfasilitasi peserta didik untuk
menarik kesimpulan

Petunjuk arah kegiatan pada LKPD ditulis
dengan lengkap dan jelas

Aspek Isi

Format LKPD yang dikembangkan memuat
judul, nama, tanggal, kelas, waktu, petunjuk,
Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian
Kerja (IPK), dan tujuan pembelajaran

Masalah yang disajikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Materi yang disajikan sesuai untuk peserta
didik tingkat SMP/ SLTP

Materi yang disajikan pada LKPD sesuai
dengan Kompetensi Dasar(KD) dan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK)

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada
LKPD sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

10

Permasalahan yang ada pada LKPD
menjadikan peserta didik lebih memahami
konsep tentang materi yang diajarkan

11

Masalah yang disajikan dalam LKPD sesuai
dengan kehidupan sehari-hari dan tingkat
kemampuan peserta didik

12

Penyajian dalam LKPD dapat menuntun
peserta didik untuk menggali informasi

13

LKPD memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk kerja sama memecahkan
permasalahan atau menemukan konsep dengan
kelompoknya

14

Singkronisasi antara gambar yang ditampilkan
dengan permasalahan yang ada

15

Gambar vyang disajikan dapat membantu
peserta didik untuk meningkatkan pemahaman

16
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Aspek Kalimat yang digunakan pada LKPD sesuai 17 1
Konstruksi | dengan ejaan yang telah disempurnakan (EYD)
Bahasa vyang digunakan dalam LKPD 18 1
menggunakan bahasa yang komunikatif
Bahasa yang digunakan dalam LKPD 19 1
sederhana dan mudah dipahami
Soal-soal yang ada pada LKPD disusun 20 1
menggunakan kalimat yang jelas dan mudah
dipahami
Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 21 1
benar
Menggunakan bahasa _yang sesuai dengan 22 1
tingkat perkembangan kognitif peserta didik
Aspek Komposisi' ukuran dan jenis huruf seimbang 23 1
penyajian | Penggunaan font, jenis dan ukuran tulisan 24 1
sesuali
LKPD berisi lambang atau simbol sesuai 25 1
dengan fakta yang ada
Desain yang ada pada LKPD disusun dengan 26 1
warna dan tulisan yang sesuai
Warna komponen yang ada pada LKPD sesuai 27 1
dengan warna latar belakang
Gambar yang terdapat dalam LKPD memiliki 28 1
resolusi yang baik
Aspek Waktu yang diberikan untuk mengerjakan 29 1
waktu LKPD sudah cukup

Teknik pengumpulan ‘data jpada ‘penelitian adalah teknik uji validasi
dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada validator. Pada
penelitian ini, validator akan menilai kesesuaian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah
dikembangkan dengan Kurikulum 2013. Dimana validatornya terdiri dari dua
tim ahli (dosen) matematika EKIP-UIR dan dua guru mata pelajaran
matematika. Pada kegiatan validasi isi, peneliti meminta validator untuk
mengisi lembar validasi guna untuk mendapat perangkat pembelajaran yang
valid. Perangkat pembelajaran yang akan divalidasi adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Untuk kategori penilaian

yang diberikan oleh validator adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Kategori Penilaian Lembar Validasi

No Skor Penilaian Kategori
1 5 Sangat Baik
2 4 Baik
3 3 Ragu-ragu
4 2 Tidak Baik
5 1 Sangat Tidak Baik

Sumber: Sugiyone(2014: 98)

Berdasarkan tabel kategori penilaian lembar validasi menurut Sugiyono
(2014: 98), peneliti memodifikasi kategori penilaian lembar validasi untuk
menghindari jawaban ragu-ragur- karena ;kategori memiliki makna ganda dan
biasanya ditafsirkan belum dapat memberikan 'jawaban atau netral, sehingga
menimbulkan kecendrungan menjawab ragu-ragu. Sehingga lembar penilaian
validasi yang diisi oleh validator memiliki 4 kategori penilaian seperti pada
tabel 3.4.

Tabel 3.4 Modifikasi Ketegori Penilaian Lembar Validasi

No Skor Penilaian Kategori
1 4 Sangat Baik
2 3 Baik
3 2 Kurang Baik
4 1 Tidak Baik

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2014: 98)

Dari ~tabel kategori < penilaian’s yang diberikan: validator, untuk
mengetahui dan menghitung kevalidan perangkat pembelajaran menggunakan
cara yaitu menghitung jumlah skor yang terdiri dari 4 skala, yaitu : Sangat Baik
(skor 4), Baik (skor 3), Kurang Baik (skor 2), Tidak Baik (skor 1). Setelah skor
dijumlahkan, diperolehlah nilai rata-rata yang akan memberikan kategori valid
atau tidaknya perangkat pembelajaran tersebut. Validasi instrumen penilaian
ditentukan oleh nilai rata-rata skor yang diberikan validator. Data yang
diperoleh adalah hasil lembar validasi yang telah diisi para ahli. Berikut adalah
validator yang melakukan validasi pada perangkat pembelajaran dengan model
Problem Based Learning (PBL) pada materi ukuran pemusatan dan penyebaran
data di kelas VIII SMP:

Tabel 3.5 Validator Instrumen Uji Validasi Perangkat Pembelajaran

| Validator | Nama Validator | Keterangan
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Dr. Hj. Zetriuslita, S.Pd., M.Pd.

Dosen FKIP UIR

Drs. Lilis Marina Angraini, M.Pd.

Dosen FKIP UIR

Riris Mintaulani Siahaan, S.Pd.

AWIN(EF

Guru Matematika

Hj. Hesti, S.Pd.

Guru Matematika

3.6 Teknik Analisis Data
a.dikumpulkan, maka semua data

V = Validitas gabung
n  =Jumlah Validator
Va, = Validitas dari ahli 1
Va, = Validitas dari ahli 2
Va4 = Validitas dari ahli 3
Va, = Validitas dari ahli 4
TSh = Total skor makmimal yang diharapkan

Tse = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)

tersebut akan dianalisis
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Setelah diketahui hasil validitas masing-masing validator dan hasil
analisis validitas gabungan, maka tingkat presentasinya dapat dicocokkan
dengan kriteria validitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Validitas menurut Penilaian Validator

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas
1 |85,01% -100 ‘ Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi.
2 | 70,01% - 85¢ d an namun perlu revisi
3
4

Sumber

validasi di

e
4
ry
5
?
¢

%
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and Development (R &
D) dengan predukyang. dikembangkan .berupa perangkat pembelajaran
berbasis<Problem Based Learning (PBL). Perangkat pembelajaran yang
dimaksud adalah RPP dan LKPD. Model pengembangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: model~pengembangan 4D, dengan tahap define
(pendefenisian), design - (perancangan), develop (pengembangan), dan
disseminate = (penyebaran) (Yolanda & Wahyuni, 2020: 172). Karena
keterbatasan peneliti, penelitian hanya dilakukan sampai tahap develop. Pada
tahap pengembangan (develop) terdapat dua kegiatan yaitu validasi ahli dn uji
coba produk, karena adanya pandemi Covid-19, pengembangan perangkat
pembelajaran pada kegiatan uji coba produk tidak dapa dilaksanakan. Maka
dari itu peneliti hanya melakukan kegiatan validasi ahli. Hasil dari setiap
tahapan prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan sebagai
berikut:

4.1.1 Pendefinisian (Define)

Pada hasil analisis pendefinisian (define) ini akan diuraikan
pembahasan tentang analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis tugas,
analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran.
4.1.1.1 Analisis Awal-Akhir

Analisis awal-akhir ‘bertujuan utuk menetapkan masalah dasar yang
terjadi pada proses pembelajaran sehingga diperlukan pengembangan
perangkat pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning
(PBL). Analisis yang dilakukan pada tahap ini adalah analisis masalah
pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil wawancara di SMP 1 Rengat
Barat, penelitian mendapatkan beberapa permasalahan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan belum sesuai

dengan model pembelajaran di Kurikulum 2013.
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Guru masih menjelaskan materi pelajaran, memberikan contoh-contoh
soal, memberikan latihan dan pekerjaan rumah.

Guru sudah mengenal model Problem Based Learning (PBL) akan tetapi
guru belum menerapkan model tersebut ke dalam kegiatan belajar.

Guru kesulitan menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
sesuai dengan‘Kurikulum 2013.

Guru_ kesulitan dalam menyusun penilaian. Karena pada Kurikulum 2013
guru diminta melakukan penilaian pengetahuan dan keterampilan.

Peserta didik kurang. termotivasi “dalam. memecahkan masalah-masalah
yang ada di kehidupan nyata. Peserta didik/lebith memilih menghafal
rumus tetapi tidak memahami makna sesungguhnya sehingga mereka tidak
bisa mengaitkan pembelajaran matematika di kelas dan praktiknya di luar
kelas.

Hasil analisis awal menunjukkan bahwa permasalahan-permasalahan

yang ditemur dalam proses pembelajaran yang membuat kurangnya motivasi

peserta didik dan kurangnya minat belajar peserta didik untuk mempelajari

materi yang pelajaran dapat dipecahkan dengan menggunakan perangkat

pembelajaran.matematika dengan model Problem Based Learning (PBL).
4.1.1.2 Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik merupakan telaah karakteristik peserta didik

sesuai dengan rancangan dan pengembangan perangkat pembelajaran serta

sesuai dengan subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VIII SMP 1 Rengat

Barat.

a.

Latar belakang pengetahuan peserta didik

Pokok bahasan ukuran pemusatan dan penyebaran data yang dipelajari
peserta didik kelas VIII SMP 1 Rengat Barat merupakan materi yang
sudah pernah dipelajari sebelumnya pada saat Sekolah Dasar (SD).
Adapun materi prasyarat yang harus dipelajari oleh peserta didik adalah
ukuran pemusatan dan penyebaran data. Hal ini terlihat pada saat peserta
didik mampu menjawab pertanyaan pada apersepsi yang dilakukan oleh

guru pada setiap pertemuan.
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b. Kemampuan akademik peserta didik
Peserta didik kelas VIII SMP 1 Rengat Barat yang dijadikan subjek
penelitian ini memiliki kemampuan akademik yang bagus. Pada tahap
operasi formal peserta didik mampu berpikir secara abstrak dan melakukan
tugas secara sistematis. Meskipun kemampuan dari peserta didik berbeda-
beda, dari peserta didik yang berkemampuanrendah, sedang, tinggi.
c. Potensi kecerdasan peserta didik
Setiap peserta didik memiliki beberapa jenis kecerdasan yang dominan
untuk mempelajari sesuatu. Rada kelas VI SMP 1 Rengat Barat, setiap
peserta didik memiliki kecerdasan yang berbeda: Agar setiap peserta didik
saling melengkapi,maka peserta didik dibentuk di dalam kelompok dengan
tingkatan kemampuan akademik yang berbeda-beda sehingga setiap
anggota kelompok bisa saling melengkapi.
4.1.1.3 Analisis Tugas
Analisis tugas dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama
yang perlu diajarkan, mengumpulkan, dan memilih materi yang relevan. Materi
yang disajikan yaitu penyajian data, mencari nilai rata-rata (mean), modus dan
median, dan penyebaran data.
4.1.1.4 Analisis Konsep
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan isi dan materi
pelajaran yang dibutuhkan dalam pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan model Problem Based Learning (PBL). Adapun KI dan
KD berikut ini.
A. Kompetensi Inti
Kl 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata.

Kl 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
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membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi.Dasar IndikatorPencapaian Kompetensi
3.10 Menganalisis data berdasarkan | 3.10.1 Menganalisis data berdasarkan
distribusi data, nilai rata-rata, distribusi data yang diberikan
median, dan modus dari sebaran | 3.10.2 Menentukan nilai rata-rata (Mean)
data untuk mengambil simpulan, suatu kumpulan data
membuat keputusan, dan.| 3.10.3 'Menentukan median dan modus
membuat prediksi suatu kumpulan data

3.10.4 Menentukan sebaran data, Vaitu
jangkauan, kuartil, dan jangkauan
interkuartil suatu kumpulan data

4,10 Menyajikan dan menyelesaikan | 4.10.1 Menyelesaikan masalah
masalah kontekstual yang kontekstual yang berkaitan dengan
berkaitan dengan distribusi data, distribusi  data, nilai rata-rata
nilai rata-rata, median, modus, dan (mean), median, modus, dan
sebaran data untuk mengambil penyebaran data dari kumpulan
simpulan, membuat keputusan, data yang diberikan  serta
dan membuat prediksi mengambil kesimpulan, membuat

keputusan, dan membuat prediksi

Pada penelitian ini difokuskan pemahaman peserta didik pada materi
ukuran pemusatan dan penyebaran, data yang sesuai dengan Kl 3 dan KI 4
khususnya KD 3.10 dan KD 4.10, hal ini dikarenakan perangkat pembelajaran
matematika yang dikembangkan digunakan untuk menambah pemahaman
peserta didik terhadap materi ukuran pemusatan dan penyebaran data. Setelah

KD diketahui barulah Indikator Pencapaian Kompetensi dapat dianalisis.

4.1.1.5 Analisis tujuan Pembelajaran
Acuan dari perumusan tujuan pembelajaran ini adalah Indikator
Pencapaian Kompetensi.

Tabel 4.2 Tujuan Pembelajaran Matematika

Indikator Pencapaian Kerja Tujuan Pembelajaran

3.10.1 Menganalisis data [1. Melalui diskusi kelompok, peseta didik
berdasarkan distribusi data dapat menganalisis permasalahan pada
yang diberikan distribusi data dengan tepat dan benar.

4.10.1 Menyelesaikan masalah | 2. Setelah diberikan contoh masalah pada
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kontekstual yang berkaitan LKPD yang berkaitan dengan distribusi
dengan distribusi data dari data, peserta didik dapat menyelesaikan
kumpulan data yang permasalahan yang berkaitan dengan
diberikan serta mengambil distribusi data dengan benar.
kesimpulan, membuat
keputusan, dan membuat
prediksi
3.10.2 Menentukan nilai rata-rata Melalui diskusi kelompok, peserta didik
(mean) suatu-kumpulan data dapat menentukan nilai rata-rata (mean)
4.10.2 Menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar.
kontekstual  yang berkaitan Setelah diberikan contoh. masalah pada
dengan nilai rata-rata (mean) LKPD yang berkaitan dengan nilai rata-
dari kumpulan data Yyang rata (mean), peserta didik dapat
diberikan serta mengambil menyelesaikan  permasalahan  yang
kesimpulan, membuat berkaitan; dengan nilai rata-rata (mean)
keputusan, dan membuat dengan benar.
prediksi
3.10.3 Menentukan median dan Melalui diskusi kelompok, peserta didik
modus suatu kumpulan data dapat menentukan median dan modus
4.10.3 Menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar.
kontekstual yang berkaitan Setelah diberikan contoh masalah pada
dengan median dan modus LKPD. yang berkaitan dengan median
dari kumpulan data yang dan modus, peserta didik dapat
diberikan serta mengambil menyelesaikan permasalahan median
kesimpulan, membuat dan modus. dengan benar.
keputusan, dan membuat
prediksi
3.10.4 Menentukan sebaran data, Melalui diskusi kelompok, peserta didik
yaitu jangkauan, kuartil, dan dapat. ymenentukan sebaran data, yaitu
jangkauan interkuartil- suatu jangkauan, kuartil, dan jangkauan
kumpulan data interkuartil dengan tepat dan benar.
4.10.4 Menyelesaikan masalah Setelah diberikan contoh masalah pada
kontekstual yang berkaitan LKPD  yang  berkaitan  dengan
dengan penyebaran data dari penyebaran data yaitu jangkauan,
kumpulan data yang diberikan kuartil, dan  jangkauan interkuartil,
serta mengambil kesimpulan, peserta. didik dapat menyelesaikan
membuat  keputusan, = dan permasalahan penyebaran data dengan
membuat prediksi benar.

4.1.2 Perancangan (Design)

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah tahap perancangan.
Tahap perancangan terbagi menjadi dua yaitu penyusunan rancangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan penyusunan rancangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD).
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4.1.2.1 Tahap Design Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada penelitian ini, RPP yang dikembangkan menggunakan model

pembelajaran PBL. Hasil yang diperoleh pada tahap perancangan RPP adalah

sebagai berikut:

1) Penentuan kompetensi inti dan kometensi dasar

Kompetensi intisdan kompetensi dasar. ditentukan berdasarkan standar

isi yang termuat dalam Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013, Kompetensi Inti

(KI), dan Kompetensi Dasar (KD) untuk materi ukuran pemusatan dan

penyebaran data pada kurikulumi2013!
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2) Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran

Adapun Kompetensi Dasar dan hasil penjabarannya berupa poin-poin
indikator ditunjukkan oleh tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kompetensi Dasar dan Indikator untuk Materi Ukuran Pemusatan

dan Penyebaran Data

KOMPETENSI DASAR (KD)

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI (IPK)

3.10

Menganalisis data  berdasarkan
distribusi data, nilai rata-rata,
median, dan modus dari sebaran
data untuk mengambil simpulan,

Mengidentifikasi penyajian data dari
berbagai sumber media

Mengidentifikasi cara menentukan nilai

rata-rata dan penyebaran data
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prediksi

membuat keputusan, dan membuat | Mengidentifikasi ~ cara ~ menentukan

median, modus,dan penyebaran data

Mengidentifikasi ~ cara  menentukan
sebaran data, yaitu jangkauan, kuartil, dan
jangkauan interkuartil suatu kumpulan
data

4.10 | Menyajikan
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E. MModel dan Metode Pembyelajaean

Modcl Pombelajaran - Py fern Bosed Leorning (FPEL)

Metode Pembelajaran : Daskusi kelompok, demonstras:, dan tanyva jawalkb
F. Meodia. Alat, dan Sumber Belajar

1. Bledia  LEPI>»-1

i Alan S ALlar tulis, papan tulis

3 Sumber Belajar - Buku Matocmatika SRAP/MTs Kelas WITT Scomesier

2 Kurikulum 2013 BEdisi Rewvisi 2017

. Langkah-langkah Kegiatam Pembelajaran

Kegiatan MDPeskripsi Kegiatan W alitu
FPendahuuluan - Guru memulai pembelajaran dengan mengucap i ]
salam dan bordoa borsama warng clyprampran [RET=IaT1 8

langsung olch kctua kclas.
“Avcalarmualaikum anak-anak, sebeluwm rmermulad

L T P T L B s e s v
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5) Penentuan kegiatan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 1) kegiatan
pendahuluan, 2) kegiatan inti, dan 3) kegiatan penutup. Pada kegiatan inti,
langkah pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan langkah-langkah
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) yang terdir orientasi, mengorgani ‘ embimbing, menyajikan
hasil kar qanalisis dan mengevaluz
4.1.2 @“ ‘““““ .03'0
Hasi ( ‘ alah sebagai
beriku '

1) Pe

2) Pen

I

.‘;\"i
i‘

D terdiri atas judul
akan LKPD. Desain

2

44



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

b. Halaman pengantar
Halaman pengantar LKPD terdiri atas Kompetensi Dasar, dan
Indikator Pencapaian Kompetensi dan tujuan pembelajaran. Tampilan
halaman LKPD terlihat sebagai berikut.

. *?i"‘l.'-';-'
T

materi yang

I. Kepala sekolabl S5MFP | RengS i mEEn reengetahn jumish peserta dedilc
yamg moogikot altmpisde
Maka, darl kalsmas & mas dapet diketabiol.
n  Popaless - Sermos peserta didike SMP 1 Reogat Farm
b Samgel - schagian pescria didik S8 | Romsat Basan

2 Limtmk mengetan peserta dideke SAE ymng T
aiminl Ecasimwa prosiasi practs Jdakik SRP di bBolosps acholal delam
T CTES ctun el calam e
mdalath

I - TR sy A e AR A S e

b Sampel
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d. Kolom problematika
Kolom problematika berisi permasalahan kontekstual sebagai
apersepsi atau motivasi peserta didik. Contoh kolom problematika
ditampilkan sebagai berikut:

akan untuk alat
Jan  komunikasi

uji pemahaman

e = 275 300 190
e

@ Doraps Danyak sumn Roicrcns yanus dunalikg Acal
B Warna apakah yang paimge Pt e ymng Amar

=

Duta borat budam smwa kelns X SMP I Rengar yams deukur saempei kilogr=m
alamn el Qisrinsi Gekoensi setun besidoue

s

T <

- ia
= a0 20

== =0

= &0 23

= 70 T

Sicnn vans mcmslii borat badan 81 80 ks sdalab sobanyalk -
225 -
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f.  Kolom penutup
Kolom penutup merupakan fitur yang berisi kolom kesimpulan untuk
mengetahui  pemahaman siswa pada materi pembelajaran

tersebut.tampilan kolom penutup ditunjukkan oleh gambar berikut:

<7y
IESSSSSSS

413 T

RPP dan LKPD
dengan mod ukuran pemusatan
dan penyebar lidasi untuk menilai
apakah RPP atau tidak untuk
menyempurnakan dari validator dijadikan

layak maka tahap selanjutnya dalah uji coba produk. Namun, uji coba produk
tidak dilakukan karena adanya pandemic covid-19.

Validasi dilakukan olen 4 orang pakar yang masing-masing
memberikan penilaian, komentar, dan saran. Empat orang terdiri dari 2 orang
dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan 2 orang guru matematika SMP 1

Rengat Barat.
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4.1.3.1 Hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penilaian oleh beberapa validator terhadap RPP vyaitu untuk
memperoleh nilai meliputi 20 indikator pencapaian yang dikategorikan menjadi
5 aspek penilaian. Untuk menentukan validitas dari setiap indikator, maka
diperoleh nilai rata-rata dari hasil penilaian oleh seluruh validator. Untuk rata-
rata hasil validasi-RPP pertemuan 1, RPP pertemuan 2, RPP pertemuan 3, RPP
pertemuan-4 akan dilampirkan. Berikut ini akan disajikan rata-rata hasil
validasi setiap pertemuan pada RPP yang telah dikalkulasikan sesuai dengan
kategori aspek penilaian, yaitu:

Tabel 4.4 Hasil VValidasi'RPP-1

\Validator Skor Empiris Skor Maksimal Presentase
Validator 1 66 80 82,5
Validator 2 70 80 87,5
Validator 3 71 80 88,75
Validator 4 78 80 97,5
Validator Gabungan 285 320 89,01
Kategori Sangat Valid

Sumber : Olahan Data Hasil Validasi Pada Lampiran
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata presentase
RPP-1 untuk validator 1 sebesar 82,5% dengan kriteria valid, validator 2
dengan rata-rata presentase.87,5% dengan. kriteria sangat valid, validator 3
dengan rata-rata presentase 88,75% dengan Kriteria sangat valid, dan validator
4 dengan rata-rata presentase 97,5% dengan kriteria sangat valid. Maka

diperoleh hasil validasi RPP-1 kategori sangat valid dengan hasil presentase

89,01%, dengan skor tertinggi yaitu 78 dan skor terendah yaitu 66.
Tabel 4.5 Hasil VValidasi RPP-2

Validator Skor Empiris Skor Maksimal Presentase
Validator 1 66 80 82,5
Validator 2 70 80 87,5
Validator 3 71 80 88,75
Validator 4 78 80 97,5
Validator Gabungan 285 320 89,01
Kategori Sangat Valid

Sumber : Olahan Data Hasil Validasi Pada Lampiran
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata presentase

RPP-2 untuk validator 1 sebesar 82,5% dengan kriteria valid, validator 2
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dengan rata-rata presentase 87,5% dengan kriteria sangat valid, validator 3
dengan rata-rata presentase 88,75% dengan kriteria sangat valid, dan validator
4 dengan rata-rata presentase 97,5% dengan kriteria sangat valid. Maka
diperoleh hasil validasi RPP-2 kategori sangat valid dengan hasil presentase
89,01%, dengan skor tertinggi yaitu 78 dan skor terendah yaitu 66.

Tabel 4.6 Hasil VValidasi.RPP-3

Validator Skor Empiris Skor Maksimal Presentase
Validator 1 67 80 83,75
Validator 2 70 80 87,5
Validator 3 68 80 85
Validator 4 78 80 97,5

Validator.Gabungan 283 320 88,44
Kategori Sangat Valid

Sumber : Olahan Data Hasil Validasi Pada Lampiran
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata presentase
RPP-3 untuk validator 1 sebesar 83,75% dengan kriteria valid, validator 2
dengan rata-rata presentase 87,5% dengan kriteria.sangat valid, validator 3
dengan rata-rata presentase 85% dengan kriteria sangat valid, dan validator 4
dengan rata-rata presentase 97,5% dengan Kkriteria sangat valid. Maka diperoleh

hasil validasi RPP-3 kategori sangat valid dengan hasil presentase 88,44%,

dengan skor tertinggi yaitu /8 dan skor terendah yaitu 67.
Tabel 4.7 Hasil 'Validasi RPP-4

Validator Skor Empiris Skor Maksimal Presentase
Validator 1 67 80 83,75
Validator 2 70 80 87,5
Validator 3 68 80 85
Validator 4 78 80 97,5

Validator Gabungan 283 320 88,44
Kategori Sangat Valid

Sumber : Olahan Data Hasil Validasi Pada Lampiran
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata presentase
RPP-4 untuk validator 1 sebesar 83,75% dengan kriteria valid, validator 2
dengan rata-rata presentase 87,5% dengan kriteria sangat valid, validator 3
dengan rata-rata presentase 85% dengan kriteria sangat valid, dan validator 4

dengan rata-rata presentase 97,5% dengan kriteria sangat valid. Maka diperoleh
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hasil validasi RPP-4 kategori sangat valid dengan hasil presentase 88,44%,
dengan skor tertinggi yaitu 78 dan skor terendah yaitu 67.
Tabel 4.8 Hasil Total Analisis Validasi RPP

Perangkat Penilaian Presentase Validitas
Pembelajaran

RPP -1 89,01%

RPP -2 89,01%

RES RPP.-3 88,44%

RPP -4 88,44%

Rata-rata total RPP 88,73%

Kategori Sangat Valid

Sumber : Olahan Data Hasil Validasi.Pada Lampiran
Berdasarkan“tabel di atas, hasil rata-rata total penilaian. RPP dari setiap
validator ~secara keseluruhan, yakni dengan. rata-rata ~88,73% dengan
keterangan sangat valid dan RPP dapat digunakan tanpa revisi.
Tabel 4.9 Hasil VValidasi RPP Berdasarkan Aspek

Presentase Validitas Per- Rata- Kriteria
Aspek yang Dinilai Pertemuan (%) L
I i i v rata Validitas
Format RPP 96,88 100 96,88 | 96,88 | 97,66 Sangat
Valid
Aspek Materi/lsi 86,25 | 86,88 | 85,63 | 86,88 | 86,41 Sangat
Valid
Aspek Bahasa 96;88. 195,31 | 96.88, |. 93,75 [ 95,71 Sangat
Valid
Aspek Wakiu 90,63 | 84,38 | 84,38 | 84,38 | 85,94 Sangat
Valid
Aspek Nilai 78,13 | 81,25 | 81,25 | 81,25 | 80,47 Valid
Rata-rata Setiap Aspek 89,24 Sangat
Valid

Sumber : Olahan Data Hasil VValidasi Pada Lampiran
Dari tabel diatas, dapat dilihat perolehan skor tertinggi berdasarkan
penilaian oleh empat orang validator terdapat pada Format RPP dengan skor
97,66% kategori sangat valid sedangkan skor terendah terdapat ada aspek nilai
dengan skor 80,47% kategori valid. Secara keseluruhan aspek pada RPP
memperoleh hasil penilaian dengan rata-rata 89,24% dengan kategori sangat

valid.
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4.1.3.2 Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Penilaian oleh beberapa validator terhadap LKPD meliputi 29 indikator
pencapaian yang dikategorikan menjadi 5 aspek penilaian. Untuk rata-rata hasil
validasi LKPD setiap indikator akan dilampirkan. Berikut ini akan disajikan
rata-rata hasil validasi LKPD pertemuan 1, LKPD pertemuan 2, LKPD
pertemuan 3, LKPD pertemuan 4. Berikut ini-akan-disajikan rata-rata hasil
validasi setiap pertemuan pada LKPD yang telah dikalkulasikan sesuai dengan
kategori aspek penilaian yaitu:

Tabel 4.10 HasH Validasi LKPD-1

Validator Skor Empiris Skor Maksimal Presentase
Validator 1 88 116 75,86
Validator 2 100 116 86,2
Validator 3 104 116 89,66
Validator 4 113 116 97,4
Validator Gabungan 405 464 87,28
Kategori Sangat Valid

Sumber : Olahan Data Hasil Validasi Pada Lampiran

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata presentase

LKPD-1 untuk validator 1 sebesar 75,86% dengan Kriteria valid, validator 2
dengan rata-rata presentase 86,2% dengan kriteria sangat valid, validator 3
dengan rata-rata presentase,89,66% dengan_ kriteria sangat valid, dan validator
4 dengan rata-rata presentase 97,4% dengan kriteria sangat valid. Maka
diperoleh hasil validasi LKPD-1 kategori sangat valid dengan hasil presentase
87,28%, dengan skor tertinggi yaitu 113 dan skor terendah yaitu 88.

Tabel 4.11 Hasil Validasi LKPD-2

Validator Skor Empiris Skor Maksimal Presentase
Validator 1 88 116 75,86
Validator 2 100 116 86,2
Validator 3 102 116 87,9
Validator 4 111 116 95,69
Validator Gabungan 401 464 86,41
Kategori Sangat Valid

Sumber : Olahan Data Hasil Validasi Pada Lampiran
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata presentase
LKPD-2 untuk validator 1 sebesar 75,86% dengan kriteria valid, validator 2

dengan rata-rata presentase 86,2% dengan kriteria sangat valid, validator 3
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dengan rata-rata presentase 87,9% dengan kriteria sangat valid, dan validator 4
dengan rata-rata presentase 95,69% dengan kriteria sangat valid. Maka
diperoleh hasil validasi LKPD-2 kategori sangat valid dengan hasil presentase
86,41%, dengan skor tertinggi yaitu 111 dan skor terendah yaitu 88.

Tabel 4.12 Hasil Validasi LKPD-3

Validator Skor Empiris Skor Maksimal Presentase
Validatorl 88 116 75,86
Validator 2 100 116 86,2
Validator 3 110 116 94,83
Validator 4 111 116 95,69
Validator Gabungan 409 464 88,15
Kategori Sangat Valid

Sumber : Olahan Data Hasil Validasi Pada Lampiran

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata presentase
LKPD-3 untuk validator 1 sebesar 75,86% dengan kriteria valid, validator 2
dengan rata-rata presentase 86,2% dengan kriteria sangat valid, validator 3
dengan rata-rata presentase 94,83% dengan Kriteria sangat valid, dan validator
4 dengan rata-rata presentase 95,69% dengan Kriteria sangat valid. Maka
diperoleh hasil validasi LKPD-3 kategori sangat valid dengan hasil presentase
88,15%, dengan skor tertinggi yaitu 111 dan skor terendah yaitu 88.

Tabel4.13 Hasil Validasi L KPD-4

Validator Skor Empiris Skor Maksimal Presentase
Validator 1 88 116 75,86
Validator 2 100 116 86,2
Validator 3 110 116 94,83
Validator 4 111 116 95,69
Validator Gabungan 409 464 88,15
Kategori Sangat Valid

Sumber : Olahan Data Hasil Validasi Pada Lampiran
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata presentase
LKPD-4 untuk validator 1 sebesar 75,86% dengan kriteria valid, validator 2
dengan rata-rata presentase 86,2% dengan kriteria sangat valid, validator 3
dengan rata-rata presentase 94,83% dengan kriteria sangat valid, dan validator
4 dengan rata-rata presentase 95,69% dengan kriteria sangat valid. Maka
diperoleh hasil validasi LKPD-4 kategori sangat valid dengan hasil presentase

88,15%, dengan skor tertinggi yaitu 111 dan skor terendah yaitu 88.
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Tabel 4.14 Hasil Total Analisis Validasi LKPD

Perangkat Penilaian Presentase Validitas
Pembelajaran

LKPD -1 87,28%

LKPD -2 86,41%

LKPD LKPD -3 88,15%
LKPD -4 88,15%

Rata-rata total LKPD 87,5%

Kategori Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, hasil rata-rata total penilaian LKPD dari

setiap validator secara keseluruhan, yakni dengan rata-rata 87,5% dengan

keterangan sangat valid dan-LKPD dapat digunakan tanpa revisi.
Tabel4.15 Hasil Validasi LKPD Berdasarkan Aspek

AspeK yang Presentase Valldlotas Per-Pertemuan Rata- Kriteria
Dinilai 156) rata Validitas
I Il i [\
Aspek Didaktik | 8625 | 85 | 8875 | 8875 | g739 | SO°
Aspek Isi 89,04 88,47 89,6 89,6 |'891s Sangat
: Valid
Aspek Konstruksi | 91,67 | 9271 | 9479 1193,75 | 9323 S\e/xgﬁgt
Aspek Penyajian 84,38 81,25 82,29 83,34 | 82,82 Valid
Aspek Waktu 87,3 87,5 87,5 875 | 875 Sangat
Valid
Rata-rata Setiap Aspek g79g | Sangat
’ Valid

Sumber : Olahan Data Hasil Validasi Pada Lampiran

Dari tabel diatas, dapat dilihat perolehan skor tertinggi berdasarkan

penilaian olen empat orang validator terdapat pada aspek konstruksi dengan

skor 93,23% kategori sangat valid sedangkan skor terendah terdapat pada

aspek penyajian dengan skor 82,82% kategori valid. Secara keseluruhan aspek

pada LKPD memperoleh hasil penilaian dengan rata-rata 87,98% dengan

kategori sangat valid.

4.1.4 Revisi Produk

Pada tahap validasi perangkat pembelajaran, peneliti mendapatkan

beberapa saran dari validator untuk melakukan perbaikan pada produk
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perangkat pembelajaran. Adapun saran dari validator dari hasil revisi produk

perangkat pembelajaran sebagai berikut:

Tabel 4.14 Hasil Revisi RPP

No

Revisi Produk RPP

Sebelum Revisi

RENCANA FELAKSANAAN PEMBEL

D vang berkail

an permasal

Sebelum Revisi
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(perancangan), develop (peng Peneliti tidak menggunakan tahap
disseminate (penyebaran) dikarenakan kondisi pada saat ini yaitu pandemi
Covid-19 sehingga produk yang telah dikembangkan tidak dapat diuji cobakan
melalui proses pembelajaran berlangsung.

Pada tahap Define, peneliti memperoleh hasil analisis kurikulum yaitu
KD dan indikator mengenai materi ukuran pemusatan dan penyebaran data di
kelas VIII yang terdiri dari 32 orang peserta didik. Peserta didik pada usia ini
berada pada tahap berpikir logis, mampu menyelesaikan masalah yang
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diberikan dan mampu membuat keputusan. Sedangkan hasil analisis materinya
adalah materi ukuran pemusatan dan penyebaran data di kelas VIII SMP.
Selanjutnya pada tahap Design, peneliti menyusun perangkat pembelajaran
matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan
digunakan oleh guru dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan
peserta didik yang tahapannya disesuaikan dengan kurikulum 2013 dengan
menggunakan maedel Problem Based Learning (PBL). Pada penyusunan RPP
dan LKPD, peneliti berpedoman dengan silabus kurikulum 2013 yang telah
disusun untuk setiap pertemuans Padas fahap iIni dihasilkan perangkat
pembelajaran matematika yaitu RPP dan LKPD.

Tahap selanjutnya adalah Develop. Pada tahap ini RPP dan LKPD yang
telah disusun divalidasi oleh validator untuk memperoleh perangkat
pembelajaran matematika yang valid sebelum diujicobakan. Menurut Santi &
Santosa (2016: 38) perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat
dikatakan valid jika validitas minimal berada pada kategori cukup baik, seperti
yang ditunjukkan pada tabel 3.6. produk divalidasi oleh validator yang terdiri
dua orang dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 2 orang guru pelajaran
matematika SMP. Negeri 1 Rengat Barat. Hasil analisis validasi RPP dengan
model Problem Based Learning\(PBL) dari-setiap validator memiliki tingkat
validasi sangat valid dengan presentase 88,73%. Sedangkan hasil analisis
validasi LKPD model Problem Based Learning (PBL) dari setiap validator
memiliki tingkat validasi sangat valid dengan presentase 87,5%. Meskipun
keseluruhan perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD yang
dikembangkan telah memenuhi. kriteria kevalidan, tetapi ada beberapa
komponen yang perlu direvisi kecil untuk penyempurnaan RPP dan LKPD
tersebut. Setelah RPP dan LKPD dinyatakan valid, seharusnya peneliti
melakukan uji coba produk untuk menilai kepraktisan pengguna RPP dan
LKPD yang diperoleh dari hasil praktilitas dari dua kategori yang terdiri dari
lembar respon guru dan lembar respon peserta didik. Tetapi karena adanya

pandemi COVID-19 maka uji coba produk tidak dapat dilaksanakan.
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4.3 Kelemahan Penelitian
Adapun kelemahan dalam penelitian ini adalah:
1. Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kendala dan kelemahan dalam
pelaksanaannya, yaitu: Produk yang dikembangkan oleh peneliti belum

disebarkan (disseminate), hal ini disebabkan kondisi lingkungan sekolah

yang belum b elakukan kegiatan pemb an secara bertatap muka.

COVID-19,
keefektifan

enguji coba

belum tepat.
aikan  dengan
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang
terdapat pada BAB 4, diperoleh hasil kesimpulan bahwa telah dihasilkan
perangkat pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sudah teruji kevalidannya. Dengan
rincian hasil analisis data:validast' RPP 88,73%, dengan kategori sangat valid
dan LKPD 87,5% dengan kategori sangat valid. Maka RPP-dan LKPD yang
dikembangkan teruji kelayakannya dengan perolehan RPP dan LKPD yang
sangat valid.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini,
peneliti telah banyak mengalami kendala, dan terdapat beberapa kekurangan
atau kelemahan. Agar kekurangan atau kelemahan pada penelitian ini tidak
terulang kembali pada penelitian sebelumnya,, peneliti memberikan beberapa
saran yang berhubungan dengan.penelitian-ini sebagai berikut:

1. Guru dapat menggunakan perangkat pembelajaran yang sudah teruji
kevalidannya untuk menjadi panduan dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran pada materi lain dengan model Problem Based Learning
(PBL) maupun model yang lain.

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menguji cobakan perangkat
pembelajaran kepada peserta didik agar perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat diketahui efektivitas kepraktisannya.

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat merancang tiap masalah yang harus
memuat semua fase pada Problem Based Learning (PBL).

4. Pengembangan perangkat pembelajaran dengan model Problem Based
Learning (PBL) dapat digunakan untuk pokok bahasan lain dalam mata

pelajaran matematika.
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